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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

selama lima minggu yang dimulai pada tanggal 16 pril – 18 Mei 2024 di 

Apotek Tiga Lima Sidoarjo dapat disimpulkan bahwa: 

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Tiga Lima sangat 

bermanfaat bagi calon Apoteker karena calon Apoteker dapat 

belajar secara langsung sehingga mendapatkan pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan mengenai peran, fungsi dan tanggung 

jawab apoteker mengenai pekerjaan kefarmasian di Apotek, 

mengetahui cara pengelolaan obat dan pelayanan kefarmasian, baik 

pelayanan resep ataupun non resep dan juga pengalaman dalam 

memberikan konseling juga KIE kepada pasien sesuai dengan 

standar dan kode etik kefarmasian. 

2. Kegiatan PKPA di Apotek dapat melatih seorang calon Apoteker 

untuk lebih percaya diri dalam melakukan pelayanan kepada pasien. 

3. Kegiatan PKPA dapat memberi gambaran nyata tentang pekerjaan 

kefarmasian di apotek, sehingga dapat menjadi gambaran persiapan 

didunia kerja.  

5. 2 Saran  

Saran yang dapat diberikan setelah melakukan PKPA di Apotek 

Tiga Lima adalah: 

1. Sebelum melaksanakan PKPA di Apotek, baiknya mahasiswa 

membekali diri mengenai prinsip dasar pelayanan di Apotek 
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2. Calon Apoteker perlu meningkatkan kepercayaan diri dan 

menambah ilmu pengetahuan dibidang farmasi sehingga dapat 

memberikan informasi dan edukasi yang baik dan benar bagi pasien. 

3. Calon Apoteker perlu meningkatkan kemampuan dalam 

berkomunikasi saat memberikan pelayanan seperti pelayanan 

swamedikasi dan KIE sehingga seluruh informasi dapat 

tersampaikan dan dipahami baik oleh pasien. 
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